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ABSTRAK 

 

 

Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras di 

Kecamatan Imogiri dan Pundong, Kabupaten Bantul. 

 
 

META NUGRAHITA 

31170104 

Industri penyamakan kulit menghasilkan limbah cair yang biasanya langsung 

dibuang ke sungai. Seperti yang terjadi di Kawasan Industri Piyungan. Terdapat 

sekitar 10 industri kulit dan diketahui hanya 1 industri kulit yang memiliki sistem 

pengolahan limbah tergolong baik. Sedangkan 6 industri kulit membuang 

limbahnya di Sungai Opak dan melebihi baku mutu. Limbah cair dari industri 

penyamakan kulit mengandung senyawa kimia dan logam berat, yaitu kromium. 

Pada penelitian ini diketahui hampir semua sampel beras di Kecamatan Imogiri dan 

Pundong terkontaminasi kromium dengan rata-rata konsentrasi kromium sebesar 

0,168 mg/kg di Kecamatan Imogiri dan 0,127 mg/kg di Kecamatan Pundong. Hal 

ini perlu diperhatikan karena jika beras tersebut dikonsumsi terus-menerus oleh 

masyarakat akan menimbulkan efek karsinogenik jika dikonsumsi dalam jangka 

panjang. Sampel yang diambil berasal dari 6 titik. Terdiri dari 3 desa pada setiap 

kecamatan. Serta dilakukan juga wawancara dengan konsumen beras menggunakan 

kuisioner. Kemudian dilakukan preparasi sampel beras sebanyak 15 gram dan 

dipanaskan dengan akuades dengan perbandingan 1:3 (15 gram beras : 45 ml 

akuades). Selanjutnya air rebusan beras disaring menggunakan kertas saring ke 

dalam Erlenmeyer dan jika sudah sampel dimasukkan ke dalam botol sampel. 

Konsentrasi kromium heksavalem dalam air beras diukur secara 

Spectrophotometer dengan menggunakan HACH 2700 metode 1,5- 

Diphenylcarbohydrazide (Methods 8023, Powder Pillows) Accepted USEPA and 

Standard Method 3500 Cr B. Nilai RQ baik rata-rata desa maupun kecamatan 

menunjukkan nilai RQ < 1, artinya tidak terdapat efek non karsinogenik yang 

timbul. Sedangkan nilai ECR baik rata-rata desa maupun kecamatan menunjukkan 

nilai ECR > 10-4, artinya dapat terjadi efek karsinogenik dalam konsumsi jangka 

panjang. 

Kata kunci: Kromium, Beras, Resiko Kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

 

Health Risk Analysis of Chromium in Rice 

in Imogiri and Pundong Districts, Bantul Regency. 

 

 
META NUGRAHITA 

31170104 

The leather tanning industry produces liquid waste which is usually discharged 

directly into the river. As happened in the Piyungan Industrial Estate. There are 

about 10 leather industries and it is known that only 1 leather industry has a good 

waste treatment system. Meanwhile, 6 industrial waste waste in the Opak River 

exceeds the quality standard. Liquid waste from the leather tanning industry 

contains chemical compounds and heavy metals, namely chromium. In this study, 

it was found that almost all rice samples in Imogiri and Pundong districts were 

contaminated with chromium with an average chromium concentration of 0.168 

mg/kg in Imogiri District and 0.127 mg/kg in Pundong District. This needs to be 

considered because if the rice is consumed continuously by the community, it will 

cause a carcinogenic effect if consumed in the long term. Samples were taken from 

6 points. Consists of 3 villages in each sub-district. As well as interviews with 

consumers of rice using questionnaires. Then, 15 grams of rice sample was prepared 

and the comparison with distilled water was 1:3 (15 grams of rice: 45 ml of distilled 

water). Furthermore, the rice boiled water is filtered using filter paper into an 

Erlenmeyer and if it has been put into a sample bottle. The concentration of 

hexavalent chromium in the air was measured by Spectrophotometer using HACH 

2700 1.5-Diphenylcarbohydrazide method (Methods 8023, Powder Pillows) 

Accepted by USEPA and Standard Method 3500 Cr B. RQ values both village and 

sub-district averages showed RQ values < 1, meaning that There are no non- 

carcinogenic effects. While the ECR value, both the village and sub-district 

averages, shows an ECR value of > 10-4, meaning that a carcinogenic effect can 

occur in long-term consumption. 

Key words: Chromium, Rice, Health Risk.
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia mempunyai banyak julukan. Salah satunya adalah sebagai negara 

agraris, hal ini dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia memiliki mata 

pencaharian sebagai petani. Salah satu komoditas terbesar Indonesia di bidang 

pertanian adalah padi. Padi merupakan tanaman yang sangat penting untuk 

dibudidayakan, karena padi adalah tanaman pangan yang pokok di Indonesia. 

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (2017), permintaan beras di Indonesia 

dapat mencapai 124,89 kg/kapita/tahun. Padi nantinya akan dipanen dan diolah 

menjadi beras. Beras ini yang akan dikonsumsi oleh masyarakat. Proses pengolahan 

padi menjadi beras juga membutuhkan waktu yang cukup lama. Langkah pertama 

yaitu dilakukan adalah pemisahan gabah dari batangnya, kemudian dilakukan 

pengeringan dan penggilingan gabah. Proses selanjutnya yaitu pemutihan beras. 

Pada proses akhir beras ditimbang, dikemas, dan dijual. 

Tanaman padi yang diolah dapat mempengaruhi kualitas beras. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi tanaman padi adalah faktor lingkungan. 

Lingkungan di sekitar lahan pertanian dapat mempengaruhi kualitas dan kandungan 

yang terdapat pada beras. Seperti yang terjadi di Kawasan Industri Piyungan. Di 

kawasan ini terdapat sekitar 10 industri kulit. Industri-industri kulit tersebut 

memiliki pengolahan limbahnya masing-masing. Akan tetapi, hanya 1 industri yang 

memiliki sistem pengolahan limbah yang tergolong baik. Sedangkan sisanya 

memiliki sistem pengolahan limbah yang kurang baik. Selain itu, berdasarkan hasil 

monitoring yang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul tahun 

2014 (Anonim, 2014), diketahui 6 pabrik kulit membuang limbahnya ke sungai 

Opak dan tidak memenuhi standar baku mutu. Pembuangan limbah pabrik kulit 

yang sembarangan dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan 

kesehatan. Limbah industri kulit 
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juga dapat mengganggu masyarakat sekitar karena menghasilkan bau tidak sedap 

yang berasal dari pembusukan kulit dan daging. Selain itu, limbah tersebut juga 

mengandung logam berat yang berbahaya, yaitu kromium (Suyanto, 2008). 

Kromium tersebut akan mencemari lingkungan melalui rantai makanan. Hal ini 

dapat terjadi karena kromium sulit terurai pada permukaan tanah sehingga akan 

dengan mudah terserap oleh organisme atau disebut proses biomagnifikasi yang 

biasanya terjadi pada tanaman hasil panen seperti padi (Syahfitri, Damastuti, & 

Kurniawati, 2011). Ketika sudah terjadi pencemaran kromium pada beras, maka hal 

tersebut akan meningkatkan resiko kesehatan pada masyarakat yang mengkonsumsi 

beras tersebut. Kandungan kromium tersebut juga dapat terakumulasi pada tubuh 

dan organ vital manusia. Jika dibiarkan terus-menerus akan menyebabkan 

gangguan kesehatan yang serius (Gomah, Ngumbu, & Voegborlo, 2019). Pada 

penelitian sebelumnya oleh Rahardjo (2020), dilakukan analisis sampel air irigasi, 

tanah, dan padi di enam kecamatan yang dialiri aliran sungai Opak. Berdasarkan 

penelitian tersebut diketahui bahwa sampel air irigasi, tanah, dan padi di enam 

kecamatan termasuk Kecamatan Imogiri dan Kecamatan Pundong terkontaminasi 

kromium dengan konsentrasi tertinggi pada padi berkisar 2,002-2,915 ppm. 

Kemudian ditemukan konsentrasi kandungan kromium pada sampel tanah berkisar 

0,890-1,699 ppm dan pada sampel air berkisar 0,153-0,341 ppm. Industri 

penyamakan kulit tersebut akan selalu menghasilkan limbah cair dan dibuang 

begitu saja tanpa diolah terlebih dahulu. Hal ini jika dibiarkan terus-menerus akan 

memberikan dampak buruk terutama jika beras yang dihasilkan dikonsumsi oleh 

masyarakat terus-menerus. Pada penelitian sebelumnya sudah ditemukan cemaran 

kromium pada padi. Berdasarkan informasi tersebut, penelitian ini akan melakukan 

analisis lanjutan mengenai cemaran kromium pada beras di Kecamatan Imogiri dan 

Kecamatan Pundong serta mengetahui analisa resiko kesehatan berdasarkan 

masyarakat yang mengkonsumsi beras tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 
1.2.1 Berapa besar konsentrasi kromium dalam beras hasil panen petani di 

Kecamatan Imogiri dan Pundong, Kabupaten Bantul? 

1.2.2 Bagaimana laju asupan beras dan asupan kromium heksavalen 

masyarakat di Kecamatan Imogiri dan Pundong, Kabupaten Bantul? 

1.2.3 Apakah konsumsi beras yang tercemar kromium heksavalen (Cr6+) 

memiliki risiko terhadap kesehatan masyarakat di Kecamatan Imogiri 

dan Pundong, Kabupaten Bantul? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu : 

1.3.1 Untuk mengetahui cemaran logam berat kromium heksavalen (Cr6+) 

yang terkandung dalam beras di Kecamatan Imogiri dan Pundong, 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 

1.3.2 Untuk mengetahui laju asupan beras dan asupan kromium heksavalen 

masyarakat di Kecamatan Imogiri dan Pundong, Kabupaten Bantul. 

1.3.3 Untuk mengetahui apakah konsumsi beras yang tercemar kromium 

heksavalen (Cr6+) memiliki risiko terhadap kesehatan masyarakat di 

Kecamatan Imogiri dan Pundong, Yogyakarta. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Apakah beras di Kecamatan Imogiri dan Kecamatan Pundong 

mengandung kromium heksavalen. 

1.4.2 Apakah karakteristik responden mempengaruhi risiko kesehatan. 

1.4.3 Konsumsi beras yang mengandung kromium heksavalen dapat 

menyebabkan risiko kesehatan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dilakukan yaitu: 

1.5.1 Memberikan dan menjadi sumber informasi khususnya mengenai 

cemaran kromium heksavalen (Cr6+) dalam beras di Kecamatan Imogiri 

dan Pundong, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 

1.5.2 Menjadi media pembelajaran dan penelitian lebih lanjut mengenai 

pencemaran logam berat kromium heksavalen (Cr6+) dalam beras. 

1.5.3 Menambah wawasan dan pengalaman khususnya bagi mahasiswa, 

mengenai bidang pencemaran lingkungan logam berat kromium 

heksavalen (Cr6+) dan analisa risiko terhadap kesehatan masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan: 

5.1.1 Hampir semua sampel beras telah terkontaminasi kromium dengan 

kisaran dan nilai rata-rata yang berbeda. Konsentrasi kromium 

heksavalen tertinggi ditemukan di Kecamatan Pundong tepatnya di 

Desa Panjangrejo dengan rata-rata 0,125 mg/kg. Konsentrasi kromium 

heksavalen terendah ditemukan di Kecamatan Pundong tepatnya di 

Desa Seloharjo dengan rata-rata 0,132 mg/kg. Tingkat kontaminasi 

kromium pada beras di masih dibawah baku mutu aman yang 

ditetapkan oleh China’s National Food Safety Standard of Maximum 

Levels Contaminants in Foods, yaitu 1 mg/kg. 

5.1.2 Laju asupan harian kromium di Kecamatan Imogiri dan Pundong 

berkisar antara 0,000628 – 0,001162 mg/kg-hari dengan rata-rata 

sebesar 0,000900 mg/kg-hari di Kecamatan Imogiri dan 0,000682 

mg/kg-hari di Kecamatan Pundong. Laju asupan kromium di 

Kecamatan Imogiri lebih tinggi dibandingkan dengan Kecamatan 

Pundong. Laju asupan kromium dikedua kecamatan masih di bawah 

batas maksimum asupan harian yang ditetapkan WHO, yaitu sebesar 

0,033 mg/kg-hari atau 0,231 mg/kg-minggu. 

5.1.3 Tingkat risiko kesehatan non karsinogenik kromium heksavalen di 

kedua kecamatan adalah Risk Quotient (RQ) < 1, artinya masih pada 

tahap aman untuk dikonsumsi. Namun berdasarkan perhitungan nilai 

Excess Cancer Risk (ECR) diperoleh nilai ECR > 10-4 atau ECR > E-4 

yang artinya memiliki potensi efek karsinogen untuk konsumsi dalam 

jangka panjang. 

5.2 Saran 

Diperlukannya perhatian khusus serta pertimbangan dari pemerintah 

setempat mengenai penggunaan air irigasi yang sudah tercemar limbah 



 
 

37 

 

 

 

 

 

 

kromium untuk irigasi lahan pertanian agar tidak meningkatkan tingginya 

konsentrasi akumulasi kromium heksavalen dalam beras di Kecamatan Imogiri 

dan Kecamatan Pundong. Bagi petani yang memiliki beras terkontaminasi 

kromium heksavalen meskipun masih belum melewati batas baku mutu aman, 

perlu diwaspadai karena memungkinkan terjadinya peningkatan konsentrasi 

kromium heksavalen di dalam beras. Selain itu diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai manajemen risiko dan komunikasi risiko sebagai upaya 

antisipasi dalam mencegah peningkatan risiko pajanan kromium heksavalen 

terhadap kesehatan termasuk dalam konsumsi jangka panjang. 
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